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BAB VI : PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan 

perilaku pengelolaan sampah rumah tangga  di Nagari Gadur Kecamatan Enam 

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman tahun 2024 sebagai berikut:  

1. Distribusi frekuensi perilaku ibu rumah tangga dalam pengelolaan 

sampah di Nagari Gadur Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman tahun 2024 diketahui dari 98 ibu, 49% memiliki 

perilaku kurang baik dan 51% memiliki perilaku baik. 

2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu rumah tangga dalam 

pengelolaan sampah di Nagari Gadur Kecamatan Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman tahun 2024 diketahui dari 98 ibu, 49% 

memiliki tingkat pengetahuan rendah dan 51% memiliki tingkat 

pengetahuan tinggi. 

3. Distribusi frekuensi sikap ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah 

di Nagari Gadur Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang 

Pariaman tahun 2024 diketahui dari 98 ibu, 39,8% memiliki sikap 

negatif dan 60,2% memiliki sikap positif. 

4. Distribusi frekuensi ketersediaan sarana dan prasarana dalam 

pengelolaan sampah di Nagari Gadur Kecamatan Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman tahun 2024 diketahui dari 98 ibu, 10,2% 
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memiliki sarana dan prasarana kurang baik dan 89,8% memiliki sarana 

dan prasarana baik 

5. Distribusi frekuensi umur ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah 

di Nagari Gadur Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang 

Pariaman tahun 2024 diketahui dari 98 ibu, 27,6% berada pada 

kelompok umur dewasa awal, 44,9% berada pada kelompok umur 

dewasa madya, dan 27,6% berada pada kelompok umur usia lanjut. 

6. Distribusi frekuensi pendidikan ibu rumah tangga dalam pengelolaan 

sampah di Nagari Gadur Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman tahun 2024 diketahui dari 98 ibu, 83,7% memiliki 

jenjang pendidikan rendah dan 16,3% memiliki jenjang pendidikan 

tinggi. 

7. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku pengelolaan sampah ibu rumah tangga di Nagari Gadur 

Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman tahun 2024 

dengan p-value 0,009 (p<0,05). 

8. Ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan perilaku 

pengelolaan sampah ibu rumah tangga di Nagari Gadur Kecamatan 

Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman tahun 2024 dengan p-

value <0,001 (p<0,05). 

9. Ada hubungan yang bermakna antara ketersediaan sarana dan prasarana 

dengan perilaku pengelolaan sampah ibu rumah tangga di Nagari Gadur 

Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman tahun 2024 

dengan p-value 0,007 (p<0,05). 
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10. Tidak ada hubungan yang bermakna antara umur dengan perilaku 

pengelolaan sampah ibu rumah tangga di Nagari Gadur Kecamatan 

Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman tahun 2024 dengan p-

value 0,092 (p>0,05). 

11. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan 

perilaku pengelolaan sampah ibu rumah tangga di Nagari Gadur 

Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman tahun 2024 

dengan p-value 0,008 (p<0,05). 

1.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi ibu rumah tangga 

a. Diharapkan agar setiap ibu rumah untuk selalu ikut serta dalam 

kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pembinaan yang diadakan baik 

itu oleh puskesmas maupun oleh pemerintah setempat. 

b. Diharapkan agar setiap ibu rumah tangga untuk selalu memberikan 

bimbingan, motivasi, dan dukungan untuk anaknya yang akan 

menjadi generasi penerus untuk terus belajar sampai jenjang 

pendidikan tinggi sehingga kekurangan yang ada saat ini 

diharapkan tidak terulang lagi di masa yang akan datang.  

2. Bagi puskesmas 

a. Memberikan penyuluhan, menyebarkan pamflet, memasang 

spanduk mengenai cara pengelolaan sampah yang baik serta 

dampak negatif yang dirasakan jika pengelolaan sampah yang 

buruk. 
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b. Diharapkan petugas kesehatan untuk mengadakan pembinaan atau 

pelatihan terhadap masyarakat mengenai cara mengolah sampah 

menjadi barang yang memiliki daya guna dan daya jual seperti cara 

mengolah sampah organik menjadi pupuk kompos, daur ulang 

sampah botol plastik menjadi pot bunga. 

3. Bagi institusi pemerintah (kabupaten, kecamatan, nagari) 

a. Diharapkan pemerintah setempat bersama dengan masyarakat 

untuk menerapkan sistem pengelolaan sampah terpadu, khususnya 

dengan menyediakan tempat penampungan sampah sementara 

(TPS), tempat penampungan sampah akhir (TPA), membentuk tim 

untuk pengangkut sampah, serta membangun bank sampah. 

b. Diharapkan pemerintah setempat bersama dengan masyarakat 

untuk membuat kesepakatan akan adanya sanksi bagi individu yang 

membuang sampah sembarangan demi menciptakan lingkungan 

tempat tinggal yang nyaman. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan analisis 

lanjutan untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh 

serta melakukan penelitian kualitatif.  

 


